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PENDAHULUAN

Beberapa sarjana- tar{ atau para sarjana vang berkecimpung
dalam dunia tar! telah melakukan penganalisaan tar| melalui pendekatan
struktural, valtu pendekatan vyang berkembang pertamanya sebagai
wilayah atau bidang studi bahasa. Pendekatan |tu dalam bidang studi
bahasa disebut dengan Istilah "lingulstik™ atau ilmu tata-bahasa.

Pada awal abad ke XX para ahli menggunakan contoh dalam men je-
laskan pengertian struktur ini dengan analogl organik. Salah satu conton
tentang analogl tersebut vang paling banysk dikutip adalsh pernyataan
Radcliffe Brown, yang menyatakan bahwa organ seekor binatang terdiri
dari sebuah cahaya sel dan celah zat cair yang sallng berhubungan,
sehingga keduanya tidak semata-mata dipandang sebagal sebuah kumpulan
saja, melainkan sebagal suatu sistem Integrasl molekul yang rumit atau
kompléks. Slstem tatshubungen dimana unit-unit dihubungkan adalah
adalah merupakan struktur organik. Istilah organik yang dimaksud di sini
bukanlsh yang dimaksud dengan struktur; organik adalah kumpulan unit-
unit (sel atau molekul ) vang ditata dalam sebuah struktur, vaitu dalam
seperangkat tatashubungan; organisme mempunyal struktur. Sehingga
dengan penjelasen {tu Radcliffe Brown mendefinisiken struktur sebagai
seperangkat tatahubungan di dalam kesatusn keseluruhan (Royce 1980:
65).
. Penelitian terl yang menggunakan padanan bahasa sebagal pende-
katan dapat dirangkum dalam 2(dus) metodologl yang dipandang semakin
menampakkan pemantapannya, yaltu:

1. Terminologl universal elemen dasar gersk tarl.

2. Aturan gramatikal unlversal garak tarl.

Kedua metodologl inl dlanggap dspat diterapkan sebagal pendekatan un-
tuk segala bentuk tari darl berbagal lingkup budaya (Choy 1981:viil-ix).

Apa vang dapat dlkemukakan sebagal contoh untuk penarapan
metodologl vyang; pertama, vyaitu karya satsu tulisan Kaeppler = dalam
menganalisa Tarl Tongan. l1a menitikberatkan anallsanya pada dua tataran
atau unit dasar yaltu tingkat dalam kateéorl lingulstik yang mengguna-
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kan padanan fonem dan maorfem, dengan mengatengahkan Istilah kinem
dan morfokin (Kaeppler 1972: 174). Seorang sarjana lingulstik menguraikan
bahasa dengan pertama-tama memecah notasl fonetik semua suara vang
didengar, dan hal Inl dapat pula dllakukan oleh seorang penan yang me-
mecah dalam notasl kinetnk(sepertl notasl Laban) semua gerak tari yang
dilihat. Sistem penganalisaan semacem Itu disebut dengan anallsa "gtik"
yang membedeskan gerak satu dengan lalnnya dalem sistem vyang bebas
dan mengacu pada perbedaan gerak sepertl apa adanya sesus| dengan
perbedaan yang sesungguhnya. D! dalam ansllsa etlk, pola-pola gerak se-
cara fisik dljelaskan tanpa mengkaitken dangan 'fungsi gerak [tu dalam
slstem gerak tarl. Sedangkan analisa dengan pendekatan "emjk" memper-
hatikan hubungan fungsionel ssacara penuh dengan menentukan satuan-
satuan kontrastif minimal sebagal dasar deskripsi (Kridaleksana 1982:41),

Kaeppler tidak menggunaken analisa dengan sistem "gtlk", tetapi
la memperlakukan "klnem" vang ‘mahjadl padanan "fonem” sebagal sasaran
untuk anallsa dengan pendekatan "emlk". Dengan anallsa emlk akan
dapat disusun inventarisas! gerak bermakna vang disebut kinem, valtu u-
nit yang sepadan dengan fonem, "berupa unsur yang dipllih dar! semua
kemungkinan gersk dan sikap, yang dikenal memiliki makna bagl orang
dar| kalangan tradisl dimana tarl itu hidup dan berkembang. Selanjutnya
Kaeppler menjelaskan bahwa kinem merupakan gerak - dan sikap
vang meskipun tldak mempunyal meknanya sendirl, tetap saja merupakan
unit dasar darlmena semua tar! di kalangan tradis{ tertentu disusun.
Tugas pertama anallsa struktur adalash melokallsasikan unit dasar gerak
tari tradisl tertentu dan mendefinisikan teba kemungklinan varlasi dian-
tara unit-unit tersebut (Kaeppler 1972:174).

Analisa gtlk digunakan untuk eksperimentas! dalam usaha menda-
patkan penetapan perbedaan' gerak secara leblh akurat dalam rangka
mendapatkan perbedaan gerak pada gillrannya sewaktu mengenalisa de-
ngan menggunakan pendekatan emik. Bila pada waktu pengujian untuk
memperoleh kejelasan adanya perbedsan gerak dalam tataran kinem ter-
nyata terdapat perbedeaan yang tidak menjadikan masalah bagi para ahli
di kalangan tradisl dimana tari{ Itu diselidikl, maka gerak itu merupakan
"allokine"  darl sebuah kinem. Dengan kata lain ternyata antar pribadi
mempunyal variasl dalam melakukan sesuatu gerak yang pada dasarnya
mempunyal bentuk yang sama. Dalam menganalisa Tari Tongan, Kaeppler
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menyatakan bahwa pada tingkat kinem ia hanya melihat pada kontur go-
rak saja, sehingga la tidak melibatkan pertimbangan aspek woktu di d:)-

lammya, sebab pada tingkat kinem parbedaan aspek waktu masih tidak di-
pandang sebagai sesuatu yang berbeda.

Untuk menetspkan pola gerak dan slkap pada tingkat kinem, ia
menggunakan analisa kontrastif yang mirlp dengan. proses dalam bahas:
untuk mendapatkan fonem. Pola gersk dan sikap yang tidak berbeda sc-
cara kontras sehingga dapat dilihat sebagai varlasl dikelompokkan seba-
gai allokine, sehingga dengan demiklen dimungk{nkan untuk mendef‘lnisakan
batas*' kinem berlkut variasinya. Sedangkan pola gerak dan sikap inij

memilik] perbedaan secara kontras dapat dipandang sebagal kinem vang
lain berikutnya.

Pada tingkat kinem la menggunakan suatu konstelasi vang dihasil-
kan_melalu! tiga baglan tubuh yaltu kakl, tangan dan kepala sehingga
sis;em gerak bermekna. Sedangkan torso dan pinggul meskipun bergerak
juga tetap tidak bermakna oleh karena tldak dianggap berbeda oleh ma-
syarakat pendukungnya. Setelah jnventarisasi seluruh kinem sebagai ting-
kat pertama analisa struktural Inl, maka barulah dilanjutkan ‘dengan
pengelompokan untuk mendapatkan tingkat vang kedua, yang la sebut de-

ngan tingkat morfokin (morfokinemik), sebagal satuan atau unit yang lebin
besar. '

Tingkat ke dua organisasl struktural gerak tari, ia sébu: dengan
Istilah tingkat morfokinemik dan merupaskan padanan dengan tingkat mor -
fem pada struktur bahasa. la mendefinisikan morfokin sebagal unit terke-
cil yang memilikl makna dalam struktur pada sistem gerak. Tetapl ia
mengingatkan bahwa penjelassn tentang mekna tidak harus dalam makna
naratif atau pe}aggambaran hal tertentu, mesklpdn beberapa diantarany:
memang beglitu. Makna la maksudkan bahwa sesuatu wujud dapat dikenal
sebagal gerak tarl. Sebagaimana diketahul bahwa pada tingkat kinem se-
bagaimana pula pada tingkat fonem dalam bahasa, dikalangan luas secora
tidak disadari menjadi kesatuan yang terpisah bagl mereka yang biasa
manyajikannya. Morfokin merupakan kombinasl kinem balk gerak dan
sikap ke dalam slunan gerak dengan awal dan skhir yang jelas. Dan hanya
beberapa macam kombinasl saja yang dipandang mempunyal makna. Pengga-
bungan [tu tldaklah dengan urutan yané lir!aer sgperti pada bahasa.
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De?pat Pula sebuah morfokin terdiri dari segelintir kinem vang jolas
satuan-satuan tersebut tidak dapat dibagi atau diperinci tanpa merubah
atau merusak maknanya. Kombinasj Inl dikenal sebagal gerak oleh para
pelaku tar{ tradisj tertentu dan blasanya mempunyal nama.

Pada dasarnya eanalisa struktural pada tarl Tongan yang telah djla-
kukan oleh Kaeppler [n| menggunakan padanan lingulstik terutama padi

kat. Pada tingkat vang ke tiga la menggunakan istilah motif yang ia gefi-
Nisikan sebagai kombinasi morfokin vang seringkali terjadi sehingga mem-
bentuk * satuan Ppendek di dalamnya. la sering menyebutnya dengan kombj -
nasi moti‘f-motif sebab kemiripannya dengan yang disebut motif pada seni
visual. Meskipun banyak dl antara motif tidak memiliki nama, tetap! komb-
nasi Itu mempunyal asoslas| kata, dan menjadl [lustrasi pjlihan budaya ta-

ri Tonnan dalam menginterpretasikan tidak dengan Pernyataan tetapi be;-
sifat kiasan.

Pada tingkat yang ke empet sudah merupakan genie teri. Pene-
tapan sebuah tari tergantung dar! kambinasi motlf yang dipakal dalam se-
suatu tarian. Empat tingkat yang ditemukan untuk mengulas seluruh data
vang relevan pada tari Tongan inl hanya khusus dan sah untuk tar] To-
ngan [tu sendiri. Sehingga dengan begitu sangatlah dimungkinkan bahwa
Suatu tari yang berassl dari lingkungan budaya tertenty hanya me-
millki tiga tingkat saja, tetapl bukan tidak mungkin memilik] lebih dari
lima tingkat. Kaeppler menyatakan bahwa tingkat yvang dianggapnya paling
universal sehlngga‘dapat diterapkan untuk segala sistem gerak ha-
nyalah pada tingkatﬁ kinemlk dan tlogkat morfokinemik saja, Sedangkan
tingkat-tingkat sasudah kedua tingkat tersebut dalam pengorgenisasian
gerak lebih bebas tergantung pada sistem budaya eksternalnya.

Sebenarnya mirip apa vyang telah dilakukan oleh Kaeppler telah
dilakukan juga oleh dua orang sarjana tari dari Eropa yang menye-
lidiki tarian Hongaria. Kedua orang itu adalah Martin dan Pesovar.Mereka
mengemukakan Pentingnya kejelasenl pengertian morfologl dan struktur
dengan mengatakan bahwa konstruksi organik sebuah tari hanya dapat.
diungkapkan dengan memisah-misahkan keseluruhan tarl ke dalam komponen
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baglan-bagiannya. Dleh karena [tu mereka menganggap sebagal prasyarat

bagl setiap penganallsaan secara struktural untuk terlebih dahulu secars
tepat dan balk mengenall dan membedakan baglan-baglan dan unit- -unit su-
atu tari. Dengan beglitu jelaslah bahwa mereka mengacu pada analisa ben-
tuk atau morfologl tari. Dengan cara penganalisaan semacam itu mereka

membedakan baglan-baglen vang menunjang suatu tatahubungan hirarkis
satu dengan lainnya. (Royce 1980:66)

Martin dan Pesavar menyebut satuan stau unit terkecil pada tari
Hongaria yang tak dapat dibagi laél-dengan Istilah unsur kinetik(kinetic
gelement). Selanjutnya mereka menvatakan bahwa meskipun elemen kinetik
tidak depat dibag! lagl ke dalem gersk Independen yang leblh kecil, namun

tidak berartl bahwa elemen-elemen tersebut tak dapat dianallsa dan diba-
gi ke dalam fase-fase.

Unsur kinetik mempunysl fungsi ganda, yaitu pertama bila beberapa
unsur kinetik disatukaen meka dapat membentuk apa yang mereka sebut
dengan "upit minor tar|". Sedangkan yang ke dua vaitu bahwa suatu
-unsur kinetik dapat disisipkan dl antara unit-unit tertentu balk untuk
menyambung maupun untuk membentuk "ynit mevor”. D! dalam struktur tari
unsur kinetik bersama dengan unit-unit laln vang serupa membentuk sesu-
atu yang oleh Martin dan Pesovar dikategorikan sebagai "baglan”. Pada
tingkat berikutnya mereka menyebut dengan {stilah "motif”, yang merupa-
kan unit organik terkecil dalam tarl, yaltu unit dimana pola ritme dan ki-
netik membentuk suatu struktur yang secara relatif mirip dan berulang,
atau muncul kemball. Keberadaan motif ada pada kesadaran penar!, dapat
dihafalkan, dan dlulang dalam tarl. Hal {tu tidak berlaku pada tingkat un-
sur kinetlk. Mot!f dianggap mesuk dalem kategoer! "unit minor". Melalul ge-
rak yang silih bergantl, pengulangan dan penyatuan "unit minor" dan "ba-
glan" membentuk unit mayor dan dengan cara {tu kesemuanya teruntal da-
lam gerak tari.

Penggunaan metodologl yang ke dua dengan mencari aturan grama-
tikal universal gerak tari telah dilakukan oleh Williams. Dengan pengaruh
karya Ardener, Crick dan Chomsky, la mendefinisikan suar:t:n hukum gerak
dan! berbagai aturan transformasional vang dapat diterapkan untuk
tarl apa saja termasuk tarlan ritual, dan selanjutnya dapat dipergunakan
untuk perbandingan lintas budaya. Hukum dan aturan memungkinkan peme-
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rincian kata-kata ke dslam morfem dan fonem. Selanjutnya Wwilljams juga
mendefinisikan grammar tarl sebagal artikulas! skala garak yang darl an-
tara gerak Itu dipilih untuk tarl tertentu. Istilah skala tersebut mengacu
sebagaimana skala dalam pengertlan musik Barat (Choy 1981:x-xi).

Sepert! Willlams maka karya Singer dipengaruhi oleh Chomsky, tetu-
pi di samping Itu la juga mengacu. pada Jakobson, Halle dan Keyser ce-
ngan mengembangkan grammar unlvarsal berdasarkan teori struktur metris
tarl. Pola metrikal tersebut menjad! instrumen dalam pengorganisasian qu-
rak ke dalam urutan dan selanjutnya ke dalam bentuk tarl. la mempeaerolch
aturan tersebut agar dimungkinkan adanya kaitan gerak tari dan pola mo-
trikalnya (Kaeppler 1978:45 dalam Choy 1981:xi).

Woodard menganalisa sebuah tari Jawa (Golek Lambangsari), dengan
cara mendefinisikan struktur gramatikal. la mendefinisikan berbagai
macam unit tarl yaltu: "unit gerak dasar”, "sub frase". "frase”, dan
dalam pengertian yang lebih luas lagl pada tingkat "frase gerak dasar".
Selanjutnya fa memblicarekan bagalmana semua gerak antar unit dipadukan.
Mesklpun Woodard kadangkala menggunakan terminologi aslinya, tetapi Li-
dak sepert! Kaeppler, la tidak menaruh perhatlan dengan kategorl konscp
Jawa, sehingga dengan begitu fa leblh menggunakan pendekatan etlik
(secara bebas dari lingkungan budaya) dalam menganalisa bahan tanpa pa-
utan dengan faktor lain sepertl struktur musikal dan aspek budaya lain-
nya (IChoy 1981:x).

Berbeda dengan kedua metodologl yang telah terurai sebelumnya,
maka saya tergoda untuk mengamati apa yang telah dilakukan oleh Choy
- dalam menganalisa tarl Jawa (Golek). Memang fa mengacu pada apa yang
telah dllakukan .oleh Kaepplab terutama dalam penganalissan elemen da-
sar, serta penggunaan pendekaten emik, dan bahkan juga seperti Martin
dan Pesovar fa mencar| tatahubungan antar komponen yang satu dengan
lainnya di dalam pengorganisasian gc_arak tarl secara hirarkis. Sehingga
dengan demikian darl pendekatan struktural la mengupas tentang dua ma-
salah sebagal berikut: .
1. Gerak yang mandlrl dan yang tumpang-tindih (gerak yang secara keho-
tulan baersama it:ar'jat:ll).
2. Hubungan secara hlrarkls.
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Secara menyeluruh tulisannya menggunakan sebuah pendekatan
sebagai jawaban atas pertanyaan yang la ajukan tentang pengandaiannya:
"JIka seseorang menduga bahwa bahasa dan tarl dalam satu lingkup bLuda-

va berbeda dengen lingkup budaya lain, maka pandangan semacam apa
yang tepat untuk menyelldiki tari Jawa dan hubungan tari Jawa tengan
bahasa Jawa?". Dl dalam menjawab pertanyaan tersebut fa memilih untuk
menarik garis besar padanan dengan bahasa yaitu dengan memperlakukan
tarl sebagai suatu teks. Sebush teks tarl depat dimengerti sebagai
suatu bentuk budaya dimana makna yang terkandung .di dalamnya tidak
saja terbatas hanya pada mater! tekstualnya, tetapl leblh dari itu juga
mencakup seluruh kontekstualnya. Interpretasi sebuah teks tari tidak
hanya melibatkan penetapan unit vang leblh kecil tari itu pada tingkat
dasar, t.'etapi juga penganalisaan dalem keterkalitan keseluruhan tari
itu, bahkan termasuk juga konteks masa lampau dan sekarang. Pandangan
dalam karya Clifford Geertz, Paul Ricouer, Gregory Bateson dan Alton
Becker. Choy menyatakan bahwa peandangan yang {a kemukakan dapat
disebut dengan pendekatan berlapls ganda (multilayered).

Menurut Geertz esnallsa kebudayaan dapat dlanggap sebagal sebuah
interpretasi makna, dan bukan semata-mata usaha untuk mendapatkan pe-
netapan tata aturan atau hukum. Selanjutnya Geertz pula yang menyata-
kan bahwa bentuk budaya dapat diperlakukan sebagal teks, sebagai
karya imajinatif yang tersusun dari{ materi sosial (Geertz 1973:449,dalam
Choy 1981:xi). Sebenarnya pemikiran tentang penyusunan sebuah model
teks ini telah dilakukan sehelumnya oleh Ricouer yang tulisannya tentang
teks sebagal karya wacana sangatlah bermanf'aat terutama sifatnya yang
memiliki keluwesan dan memungkinkan hubungan struktur batin (inner
structure) teks itu dengan penekensan pentingnya teks yang telah ada se-
belumnya.

Kupasan sepertl Iltu dapal‘.‘ dipandang sebagal langkah lanjut
dalam memperoleh pengetshuan tentang pola yang leblh luas, atau dalam
hal ini hubungan antars tarl dengan bshasa. Bateson menyebutnya dengan
istilah metapola (metapattern). Pendapat Bateson Inl telah mendorong
Choy dalam mencaba untuk menparl hubungan tersebut, sebab la meman-
dané hal itu seﬁagal sangat berguna secara metodologis dalam wusaha
untuk mencari keterkaltan entara taritteks. tertulis, tidak hanya karena
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Bateson mengenal urutan yang ada dalam organisme, tetapi urutan yang
ada antar organisme (Chaoy 1981:xli).

wilayah jangkauan tulisen tentang Gambyong Ini tentu saja tidok
akan mampu menyelesalkan secara lengkap dan tuntas dalam kesempatan
inl. Tetapi setidaknya diharapkan mampu memberikan gambaran tentang
kerangka kerja yang dapat dikembangkan melalui pendekatan berlapis
ganda inl sebagal salah satu altarnatif dalam mengembangkan metodologi

penelitian tari lebih lanjut dalam ruang dan waktu atau kesempatan yang
lain.

Walaupun terdapat beberapa perbedaan, nemun pada dasarnya ke-
rangka kerja vang dipergunakan dalam tulisan Inl mengacu pada tulisan |,
Choy dalam menganalisa tarl Golek, sebagaimana la mengutip pula dari
konsep vang dikemukakan oleh Ricouer tentang empat sifat yang dimiliki
bahasa sebagal komunikas{, yaltu:

1. Mengacu pada waktu

2. Mengacu pada subyek

3. Mengacu pada alam

4. Mengacu pada penghayat

Selanjutnya masih ditambah dua sifat yang berkaitan dengan pengertian
teks sebagai keutuhan keseluruhan yang dapat diterapkan untuk mengu-
pas tari melalui:

S. Keterkaitan di antara komponen-komponennya

6. Teks awal lalnnya untuk dapat dibandingkan dangah mater!{ yang dipilih
untuk tulisan Ini.

Butir 5 dan 6 menjadl pokok pembicaraan penulisan dalam kertas kerja
yang d'lsampalkan dalam kesempatan Inf.
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